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Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan masyarakat tingkat pertama yang mengutamakan upaya
promotif dan preventif di wilayah kerjanya. Peran Apoteker di puskesmas meliputi pelayanan kefarmasian
klinik dan pengelolaan sediaan farmasi. Sebagai tugas khusus dalam praktek kerja profesi Apoteker di
Puskesmas Kecamatan Palmerah, calon Apoteker melakukan promos kesehatan mengenai pencegahan
cacingan pada anak dengan leaflet sebagai mediainformasi. Hal ini dikarenakan tingkat kejadian cacingan
di Indonesiayang masih tinggi antara 2,5% - 62% (2017) dan bahaya cacingan bagi tumbuh kembang dan
kesehatan anak-anak. Peran Apoteker dalam penyuluhan ini memberikan edukasi dan informasi kepada
orang tua anak-anak usia sekolah dan pra sekolah tentang pencegahan cacingan melalui obat cacing yang
dapat digunakan atau sebagai pengobatan pada anak-anak yang sudah terinfeksi sebagal salah satu program
kesehatan yang dapat diperoleh di puskesmas. Adanya upaya ini, diharapkan dapat menurunkan cacingan
pada anak dan meningkatkan kesehatan anak. Peyuluhan ini masih memiliki kekurangan yakni tidak adanya
kuisioner yang diberikan setelah penyuluhan sebagai evaluasi. Oleh karenaitu, kuisioner dapat diberikan
kepada audiens sebagai evaluasi dalam mengukur tingkat pemahaman dan keberhasilan terhadap kegiatan
yang dilakukan.

...... Puskesmas is thefirst level public health service facility that prioritizes promotive and preventive efforts
initsworking area. The role of the pharmacist at the puskesmas includes clinical pharmacy services and
management of pharmaceutical preparations. As aspecia task in the work practice of the pharmacist
profession at the Puskesmas Kecamatan Palmerah, prospective pharmacists carry out health promotion
regarding the prevention of worms in children with leaflets as information media. Thisis because the
incidence rate of wormsin Indonesiaiis still high between 2.5% - 62% (2017) and the danger of worms for
the growth and development and health of children. The pharmacist's rolein this outreach is to provide
education and information to parents of school-age and pre-school children about worm prevention through
deworming that can be used or as a treatment for children who are aready infected as one of the health
programs that can be obtained at the puskesmas. This effort is expected to reduce wormsin children and
improve children's health. Thistraining still has drawbacks, namely the absence of a questionnaire given
after the counseling as an evaluation. Therefore, a questionnaire can be given to the audience as an
evaluation in measuring the level of understanding and success of the activities carried out.
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